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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Teori Struktur Sosial  

Soe.kanto me.nje.laskan bahwa masyarakat be.risi be.rbagai struktur yang 

te.rhubung se.rta me.me.ngaruhi satu de.ngan yang lain. Be.liau be.rpe.ndapat bahwa 

masyarakat ialah suatu siste.m yang te.rdiri dari be.be.rapa unsur se.pe.rti institusi, 

ke.lompok sosial, dan individu yang saling be.rinte.raksi. Yang se.muanya 

be.rinte.raksi de.ngan pe.ran te.rte.ntu dalam me.njaga ke.stabilan dan ke.te.raturan 

masyarakat.
15

 

 

B. Teori Efektivitas Hukum 

Te.ori e.fe.ktivitas hukum be.rdasarkan Soe.rjono Soe.kanto adalah dapat 

dipahami se.bagai suatu pe.doman me.nge.nai sikap, tindakan atau pe.rilaku yang 

pantas dan te.ratur. Dalam pandangannya hukum se.harusnya dipandang se.bagai 

tindakan yang be.rulang de.ngan be.ntuk yang sama dan ditunjukkan untuk 

me.ncapai tujuan khusus. Ke.e.fe.ktifan pe.ne.gakan hukum sangat be.rgantung pada 

ke.be.rhasilan dalam me.laksankan ke.te.ntuan hukum itu se.ndiri. Agar hukum dapat 

be.rfungsi de.ngan baik, aparat pe.ne.gak hukum harus mampu me.mbe.rlakukan 

sanksi yang ada. Pe.ne.rapan sanksi ini me.njadi bukti nyata bahwa hukum dapat 

be.rjalan se.cara e.fe.ktif.
16
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 Soerjono Soekanto. 1986. Pengantar Penelitian Hukum. Jakarta. Penerbit Universitas Indonesia 
(UI-Press). hlm. 30. 
16

 Soerjono Soekanto, Efektivitas Hukum dan Penerapan Sanksi, (Bandung: 
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C. Tinjauan Umum Tentang Permasalahan Dalam Penilaian Kinerja Dalam 

Pasal 12 Tentang PP No.30 pada Tahun 2019 

Pada PP  No. 30 Tahun 2019 me.ngatur me.nge.nai pe.nilaian dari Kine.rja 

PNS. Prose.s pe.ne.ntuan pe.rforma PNS dilakukan me.lalui dua aspe.k utama : 

1. Sasaran Kine.rja Pe.gawai (SKP) yang me.mbandingkan Re.alisasi SKP 

de.ngan poin SKP yang te.lah diputuskan dalam re.ncana kine.rja.  

2. Pe.rilaku ke.rja, yang dinilai be.rdasarkan e.valuasi te.rhadap sikap dan 

tindakan dalam me.njalankan tugas. De.ngan de.mikian, pe.nilaian kine.rja 

PNS me.ncakup ke.dua e.le.me.n pe.nting te.rse.but untuk me.nghasilkan 

e.valuasi yang kompre.he.nsif.  

SKP me.rupakan rancangan tugas dan capaian yang harus dapatkan bagi 

se.tiap pe.gawai PNS se.tiap tahunnya. Targe.t ini me.ncakup jumlah hasil ke.rja yang 

diharapkan dalam pe .ne.rapan tugas posisi. Pe.ngukuran suatu SKP dapat 

dilaksanakan me .ngacu pada hasil pe.ngukuran kine.rja yang dike.luarkan pada 

be.rkas pe.nilaian SKP yang be.risi nilai SKP. 

Untuk me.mpe.role.h Pe.nilaian Kine.rja PNS, digunakan cara pe.rhitungan 

yakni: 

 

Capaian SKP dapat dihitung me.lalui be.be.rapa kompone.n se.bagai be.rikut: 

1. Kuantitas adalah kuantitas re.alisasi / kuantitas targe.t x 100  

2. Kualitas adalah kualitas re.alisasi / kualitas targe.t x 100  

3. Waktu 
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Untuk me.nghitung waktu, dipe.rlukan pe.rse.ntase. waktu (pw). 

pw = 100 - (waktu realisasi / waktu target x100) 

a) apabila pw > 24 maka, waktu = 76 - ((((1.76 x waktu targe.t - waktu 

re.alisasi) / waktu targe.t ) x 100) - 100). 

b) apabila pw < 24 maka, waktu = ((1.76 x waktu targe.t - waktu re.alisasi) 

/ waktu targe.t ) x 100 

4. Biaya 

Untuk me.nghitung biaya, dipe.rlukan pe.rse.ntase. biaya (pb). 

pb = 100 - (biaya realisasi / biaya target x100) 

a) Apabila pb > 24 maka, biaya = 76 - ((((1.76 x biaya targe.t - biaya 

re.alisasi) / biaya targe.t ) x 100) - 100). 

b) Apabila pb < 24 maka, biaya = ((1.76 x biaya targe.t - biaya re.alisasi) / 

biaya targe.t ) x 100. 

Nilai pada kolom Nilai Capaian SKP dite.ntuan dari: 

a) apabila biaya = 0 maka, capaian adalah pe.nghitungan / 3. 

b) apabila tidak maka, capaian adalah pe.nghitungan / 4 

Nilai pada baris Nilai Tugas Tambahan dihitung be.rdasarkan: 

a) Apabila jumlah tugas tambahan antara 1 hingga 3, maka nilai 

tambahan adalah 1 

b) Apabila jumlah tugas tambahan antara 4 hingga 6, maka nilai 

tambahan adalah 2 

c) Apabila jumlah tugas tambahan le.bih dari 7, maka nilai tambahan 

adalah3 
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De.ngan de.mikian, nilai pada baris Capaian SKP dihitung dari: 

nilai adalah (capaian / banyak tugas kegiatan jabatan ) + nilai tambahan 

Capaian pe.rilaku ke.rja dinilai me.lalui unsur-unsur, yaitu orie .ntasi 

pe.layanan, komitme.n, inisiatif ke.rja, dan ke.rjasama. Pe.nilaian kine.rja PNS 

disampaikan dalam be.ntuk angka se.rta kate.gori maupun pre.dikat yang se.suai 

se.pe.rti tabe.l 2.1, be.rikut: 

Tabel 2.1. Tabel Penilaian Kinerja PNS
17

 

Angka Nilai 

110 – 120 dan me.nciptakan inovasi se.ra pe.nde.katan 

baru dalam me.ningkatkan kine.rja yang dapat 

me.mbe.rikan manfaat untuk organisasi atau ne .gara 

 

Sangat Baik 

90 – 120 Baik 

70 – 89 Cukup 

50 – 69 Kurang 

Dibawah 50 Sangat Kurang 

 

Pe.rilaku Ke.rja me.ngacu pada tindakan, watak, atau pe.rilaku yang 

ditunjukkan ole.h se.orang PNS, atau dalam be.be.rapa kasus, dalam be.be.rapa 

situasi ini juga me.ncakup tindakan yang kurang se.suai dilakukan de.ngan 

ke.te.ntuan hukum se .rta pe.raturan yang be.rjalan. Be.be.rapa aspe.k kunci yang 

me.njadi bagian dari Pe.rilaku Ke.rja antara lain orie.ntasi pe.layanan, komitme.n, 

inisiatif ke.rja, ke.rja sama, dan ke.pe.mimpinan. Te.rutama, Pe.rilaku 

ke.pe.mimpinan sangat pe.nting untuk karyawan yang me.ne.mpati di posisi-

posisi te.rte.ntu, se.pe.rti posisi te.rtinggi, administrator, supe.rvisor, atau dalam 

posisi de.ngan ke.hlian te.rte.ntu yang me.ngharuskan adanya kompe .te.nsi 

pe.mimpinan. 
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Ke.pala yang me.nilai Pe.nilai Kine.rja PNS juga me.lakukan pe.nilaian 

pe.rilaku ke.rja de.ngan cara me.ne.laah pe.rilaku PNS de.ngan standar yang 

be.rlaku dalam jabatan me.re.ka. Pe.nilaian ini dapat me.libatkan pe.nilaian dari 

re.kan ke.rja se.jawat atau karyawan. Hasil pe.nilaian Pe.rilaku Ke.rja dicatat 

dalam dokume.n pe.nilaian yang me.ncantumkan nilai Pe.rilaku Ke.rja. 

Pe.nilaian kine.rja PNS dihitung se.rta me.madukan bobot yang dibe.rikan 

pada SKP dan nilai Pe.rilaku Ke.rja. Nilai pe.nting pe.nilaian untuk ke.dua 

kompone.n ini be.rbe.da, te.rgantung pada me.tode. pe.nilaian yang dite.rapkan 

ole.h instansi pe.me.rintah: 

1. Untuk instansi yang me.ne.rapkan pe.nilaian kine.rja de.ngan bobot 

standar, 70% dibe.rikan pada pe.nilaian SKP dan 30% pada pe.nilaian 

Pe.rilaku Ke.rja. Ini dihitung me.nggunakan rumus: (capaian SKP 

dikalikan 70%) + (capaian Pe.rilaku Ke.rja dikalikan 30%). 

2. Jika instansi me.ne.rapkan pe.nilaian 360˚, bobot yang be.rlaku adalah 

60% se.bagai pe.nilaian SKP dan 40% se.bagai pe.nilaian Pe.rilaku Ke.rja. 

Hal ini dapat dihitung de.ngan rumus: (capaian SKP x 60%) + (capaian 

Pe.rilaku Ke.rja x 40%). 

Pe.role.han dari pe.nilaian kine.rja me.njadi landasan pe.ninjauan dalam 

pe.ngangkatan, pe.mindahan, atau pe.mbe.rhe.ntian dari posisi pe.gawai ne.ge.ri 

sipil (PNS), pe.ningkatan kompe.te.nsi, se.rta pe .mbe.rian pe.nghargaan ke.pada 

PNS. 
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D. Implementasi Kebijakan 

Me.nurut Charle.s O. Jane.s, ke.bijakan dapat dipahami se.bagai bagian dari 

program dan ke.putusan yang dihasilkan.
18

 Umumnya, age.nda atau pe.rse.tujuan ini 

dinyatakan ole.h pe.me.rintah atau pe.nge.lola ke.bijakan dalam be.rbagai be.ntuk 

ke.bijakan, se.pe.rti Undang-Undang, Pe.raturan Pre.side.n, Pe.raturan Me.nte.ri, se.rta 

Pe.raturan Pe.me.rintah yang be.rlaku di tingkat pusat, provinsi, maupun 

kabupate.n/kota.
19

 

Imple.me.ntasi ke.bijakan, pada intinya yaitu prose.dur untuk me.njalankan 

ke.bijakan se.cara e.fe.ktif guna me.nuju harapan yang te.lah dite.tapkan ole.h kumpulan 

pe.nyusun ke.bijakan. 
20

 de.ngan de.mikian, jika ke.bijakan publik kurang be.rhasil 

diimple.me.ntasikan se.suai harapan, maka dalam me.kanisme. pe.laksanaannya, 

ke.bijakan te.rse.but akan gagal dalam me.ncapai substansi yang diharapkan. 

Pada dasarnya, imple.me.ntasi ke.bijakan me.rupakan suatu usaha untuk 

me.nyampaikan hasil ke.bijakan (policy output) dari imple.me.ntor ke.pada 

ke.lompok sasaran (targe.t group) de.ngan tujuan me.ncapai ke .bijakan yang te.lah 

dite.tapkan. Ke.be.rhasilan dalam me.ncapai tujuan ke.bijakan biasanya sangat 

dipe.ngaruhi ole.h se.jauh mana ke.lompok sasaran dapat me.ne.rima dan 

me.manfaatkan hasil ke.bijakan te.rse.but se.cara e.fe.ktif. Ole.h kare.na itu, dalam 

jangka panjang, diharapkan hasil ke.bijakan te.rse.but te.rwujud de.ngan baik.
21
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 Budiman Rusli, Kebijakan Publik Membangun Pelayanan Publik Yang Responsif (Bandung: 

Hakim Publishing, 2013), hal. 33. 
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Imple.me .ntasi ke.bijakan me.rupakan se.rangkaian langkah atau aktivitas 

yang dijalankan be.rsama ole.h pe.me.rintah, individu, atau se.ktor swasta untuk 

me.nggapai harapan yang sudah diputuskan dalam ke.bijakan. Ke.te.tapan yang 

te.rdapat dalam ke.bijakan te.rse.but ke.mudian diubah me.njadi langkah-langkah 

dalam ope.rasional atau prose.dur nyata dalam suatu program ke.rja. Kare.na hal 

te.rse.but, ke.bijakan dan pe.raturan yang ada dite.rje.mahkan me.njadi program-

program ke.rja yang akan dijalankan untuk me.mpe.role.h pe.rubahan yang 

diharapkan se.suai de.ngan tujuan ke.bijakan te.rse.but. Se.be.lum me.lanjutkan ke. 

tahap imple.me.ntasi, sangat vital untuk me.ne.tapkan  tujuan dan sasaran dari 

ke.bijakan harus dite.tapkan de.ngan je.las. Se.te.lah itu, sumbe.r daya yang dipe.rlukan 

mulai dari anggaran, SDM, maupun sumbe.r daya yang lainnya, harus 

dialokasikan dan disiapkan de.ngan baik. Hanya se.te.lah se.mua pe.rsiapan te.rse.but 

se.le.sai, tahap imple.me.ntasi dapat dilakukan.  

Tahap imple.me.ntasi se.ring kali dianggap se.bagai salah satu fase. krusial 

atau tahap pe.nting dalam me.kanisme. pe.mbuatan ke.bijakan. Kare.na hal ini 

pe.rannya se.bagai "je.mbatan" yang me.nghubungkan konse.p (ide.al) de.ngan nyata 

(re.alitas) atau yang dike.nal se.bagai konte.n dan konte.ks. Dunia konse.p 

me.nce.rminkan kondisi ide.al yang diharapkan dalam dokume.n ke.bijakan, 

se.dangkan dunia nyata me.rupakan kondisi di mana golongan sasaran ke.bijakan 

be.rhadapan de.ngan be.rbagai masalah sosial, e.konomi, dan politik.
22

 Ole.h kare.na 

itu, Imple.me.ntasi ke.bijakan be.rfungsi se.bagai "je.mbatan" yang me.ngalihkan 

be.ragam hasil dari konse.p diubah me.njadi tindakan nyata yang dbe.rikan ke.pada 
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ke.lompok sasaran. Ini me.rupakan usaha konkre.t untuk me.mpe.role.h ke.bijakan 

yang te.lah dite.tapkan.
23

 

Imple.me .ntasi ke.bijakan me.miliki pe.ran dan fungsi dalam me.mpe.role.h 

tujuan ke.bijakan de.ngan me.libatkan be.rbagai aktivitas yang dilaksanakan ole.h 

pe.me.rintah. Aktivitas ini dapat be.rwujud strate.gy plan yang dilakukan ole.h 

individu atau se.ktor swasta. Tujuannya adalah untuk me.mbawa pe.rubahan yang 

dianggap se.bagai hasil dari program yang te.lah dijalankan. 

E.dward III me.ngutarakan bahwa pe.ngaplikasian ke.bijakan itu dapat 

be.rubah ole.h e.mpat variabe.l, yaitu:
24

 

1. Komunikasi: Ke.sukse.san dalam me.ne.rapkan ke .bijakan sangat be.rgantung 

pada komunikasi yang e.fe.ktif. Imple.me.ntor pe.rlu me.miliki pe.mahaman 

yang je.las me.nge.nai age.nda se.rta tujuan dan sasaran ke.bijakan harus 

disampaikan  de.ngan baik ke.pada golongan sasaran. Ini me.mbantu 

me.minimalisir pe.nyimpangan dalam pe.laksanaan ke.bijakan. 

2. Sumbe.r Daya: Me.skipun komunikasi te.lah dijalankan de.ngan baik, 

kurangnya sumbe.r daya dapat me.njadi ke.ndala dalam pe.laksanaan yang 

e.fe.ktif. Sumbe.r daya ini me.ncakup aspe.k manusia, se.pe.rti ke.ahlian dan 

kompe.te.nsi imple.me.ntor, se.rta saspe.k finansial yang dipe.rlukan. 

3. Disposisi: Karakte.ristik dan sikap imple.me.ntor sangat be.rpe.ngaruh 

te.rhadap ke.be.rhasilan imple.me.ntasi ke.bijakan. Komitme.n, ke.jujuran se.rta 

sikap de.mokratis adalah be.be.rapa contoh disposisi yang dapat be.rdampak 

langsung. Imple.me.ntor yang me.miliki disposisi positif ce.nde.rung 
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me.laksanakan prose.dur se.suai de.ngan yang diharapkan ole.h pe.mbuat 

ke.bijakan. Se.baliknya, apabila te.rdapat suatu pe.rbe.daan sikap maupun sut 

pandang antara imple.me.ntor dan pe.mbuat ke.bijakan, imple.me.ntasi bisa 

me.njadi kurang e.fe.ktif. 

4. Be.ntuk Birokrasi: Struktur organisasi yang be.rtanggung jawab atas 

imple.me.ntasi ke.bijakan me.mpunyai pe.ran sangat pe.nting. E.le.me.n-e.le .me.n 

dalam struktur organisasi me.liputi (SOP) dan tingkat pe.rpe.cahan dapat 

me.me.ngaruhi kine.rja. Struktur organisasi yang te.rlalu rumit se.rta panjang 

se.ring kali dapat me.nghambat pe.me.riksaan dan me.nciptakan re.d-tape., 

yaitu prose.dur birokrasi yang be.rbe.lit-be.lit se.hingga me.ngurangi 

fle.ksibilitas organisasi.  

Me.nurut pandangan E.dwards, sumbe.r daya yang pe.nting untuk 

imple.me.ntasi ke.bijakan me.libatkan staf yang me.madai dan me.miliki ke.te.rampilan 

yang bagus untuk me.njalankan tugas me.re.ka, se.rta hak dan fasilitas yang 

dipe.rlukan untuk me.ne.rje.mahkan re.ncana ke.bijakan me.njadi tindakan nyata 

dalam pe.layanan publik. 

 

E. Penilaian Kinerja 

Pe.nilaian kine.rja me.rupakan siste.m re.smi yang dipakai untuk me.ne.laah 

se.rta me.mpe.rtimbangkan se.cara rutin kine.rja se.se.orang. Kine.rja me.rupakan 

kolaborasi dari hasil ke.rja (produk yang dihasilkan dari ke.wajiban atau tugas) dan 

kompe.te.nsi (ke.mampuan ke.rja se.tiap pe.gawai yang se.suai de .ngan standar).
25
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E.valuasi kine.rja bisa te.rpe.nuhi me.lalui ide.ntifikasi ke.butuhan pe.latihan se.rta 

pe.nge.tahuan, ke.te.rampilan, dan bakat yang harus dipe.rhitungkan se.lama prose.s 

se.le.ksi. Te.naga ke.rja yang e.fe.ktif dan tidak e.fe.ktif dapat dibe.dakan be.rdasarkan 

e.valuasi kine.rja. E .valuasi kine.rja adalah awal dari suatu prose.s, bukan hasil akhir. 

Se.me.ntara itu, tujuan e.valuasi kine.rja adalah se.bagai be.rikut: : 

1. Me.nge.nal kompe.te.nsi dan bakat yang dimiliki ole.h karyawan. 

2. Me.njadi landasan untuk me.re.ncanakan bidang ke.pe.gawaian, te.rutama 

dalam me.mpe.rbaiki situasi ke.rja se.rta me.ningkatkan kualitas dan hasil 

ke.rja. 

3. Me.njadi landasan untuk me.nge.mbangankan se.rta me.manfaatkan 

karyawan se.optimal mungkin, se.hingga me.re.ka dapat dibe.rikan pe.tunjuk 

dalam gambaran karie .rnya, ke.naikan pangkat dan ke.naikan posisi. 

4. Me.mupuk te.rwujudnya ikatan yang baikt dan saling me.nguntungkan 

antara pimpinan dan staff. 

5. Me.mahami situasi organisasi se.cara total dalam bagian ke.pe.gawaian, 

khususnya kine.rja staff dalam be.ke.rja. 

6. Me.nurut individu, pe.gawai dapat me.ngide.ntifikasi ke.kuatan dan 

ke.le.mahannya, maka bisa me.ndorong pe.rke.mbangan diri. Di sisi lain, 

pe.mimpin yang le.bih me.me.dulikan dan me.nge.tahui bawahan / 

karyawannya, hingga dapat me.mbe.rikan motivasi yang e.fe.ktif untuk 

karyawan.
26
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Kine.rja pe.rusahaan yang e.fe.ktif adalah kapasitas untuk me.lanjutkan, 

tumbuh, dan be.radaptasi. Karakte .ristik pe.rusahaan yang sukse.s adalah : 

1. Me.ne.tapkan standar yang je.las untuk se.tiap tindakan dan pe.nye .le.saian 

pe.ke.rjaan.  

2. Me.ngupayakan untuk me.njalin ke.de.katan de.ngan para klie.n 

3. Me.nye .barkan motivasi ke.pada karyawan dan me.ndorong se.mangat jiwa 

wirausaha di anatara me.re.ka.  

4. Be.rupaya me.ningkatkan produktivitas me.lalui ke.te.rlibatan aktif para 

karyawan 

5. Se.lalu be.rfokus pada upaya yang dike.nali dan me.nge.rti 

6. Me.ngadopsi be.ntuk organisasi yang fle.ksibe.l dan se.de.rhana 

7. Me.nyatukan pe.nge.ndalian te.gas de.ngan me.me.cah ke.we.nangan untuk 

me.lindungi nilai-nilai pe.rusahaan.
27

 

Gisbon me.nyatakan bahwa te.rdapat lima unsur kunci dalam me.nilai 

e.fe.ktivitas ke.rja, yaitu: 

1. Produksi: Ini be.rkaitan langsung de.ngan hasil yang dihasilkan yang 

dikonsumsi ole.h pe.langgan dan organisasi re.kanan. 

2. E.fisie.nsi: E .fisie.nsi diukur me.lalui pe.rbandingan antara ke.untungan yang 

dipe.role.h de.ngan biaya dan waktu yang diinve.stasikan dalam suatu 

pe.ke.rjaan. 
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3. Ke.puasan: Ke.puasan dinilai me.lalui be.rbagai faktor se.pe.rti pe.rilaku 

karyawan, tingkat ke.hadiran, ke.te.rlambatan, ke.sulitan, ke.se.jahte.raan, 

dan lain se.bagainya. 

4. Ke.adaptasian: Ini be.rtumpu ke.pada ke.mampuan organisasi untuk 

me.re.spons pe.rubahan dalam lingkungan dari dalam maupun luar. 

5. Ke.langsungan Hidup: Ke.langsungan hidup be.rtumpu me.lalui tanggung 

jawab organisasi untuk me.mpe.rluas kapasitas dan pote.nsi me.re.ka agar 

be.rtumbuh dan be.rke.mbang di masa de.pan.
28

 

 

F. Pegawai Negeri Sipil (PNS) 

Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 me.nje.laskan bahwa Pe.gawai 

Ne.ge.ri Sipil (PNS) adalah warga ne.gara Indone.sia yang me .ncakup krite.ria 

te.rte.ntu dan diangkat se.bagai pe.gawai te.tap dalam Aparatur Sipil Ne.gara ole.h 

pe.jabat pe.ngawas ke.te.nagake.rjaan be.rtugas me.ngisi jabatan di le.mbaga 

pe.me.rintahan. 

Se.lain itu, Undang-Undang Nomor 43 Tahun 1999 yang be.risi te.rkait 

Pokok-Pokok Ke.pe.gawaian juga me.mbe.rikan de.finisi te.rkait pe.gawai ne.ge.ri, 

de.ngan me.ncakup syarat-syarat yang harus dipe.nuhi se.rta ke.te.rkaitannya de.ngan 

hukum dan pe.me.rintah. 

Se.bagaimana dije.laskan ole.h Mahfud M.D dalam bukunya yang 

me.mbahas hukum ke.pe.gawaian, pe.nge.rtian pe.gawai dibagi me.njadi 2 kate.gori 

yakni de.finisi stipulatif dan de.finisi e.kste.nsi (pe.rluasan pe.nge.rtian). 
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1) Pe.nge.rtian yang be.rsifat stipulatif me.nge.nai makna pe.gawai ne.ge.ri diatur 

dalam Undang-undang.  Hal ini dapat dite.mukan dalam Pasal 1 angka 1 dan 

Pasal 3 ayat (1) Undang-Undang Nomor 43 Tahun 1999 yang be.risi te.rkait 

Pe.rubahan Atas Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1974 Te.ntang Pokok-

pokok Ke.pe.gawaian. Pe.nge.rtian yang te.rdapat dalam Pasal 1 angka1 

me.nje.laskan ikatan antara pe.gawai ne.ge.ri de.ngan hukum te.rutama dalam 

konte.ks administrasi, se.me.ntara dalam Pasal 3 ayat (1) me.mbahas ikatan 

pe.gawai ne.ge.ri de.ngan pe.me.rintah se.rta me.nge.tahui ke.dudukan me.re.ka 

dalam strukur pe.me.rintahan. 

2) Pe.nge.rtian e.kste .nsi. Se.te.lah pe.nge.rtian stipulatif te.rdapat be.be.rapa 

ke.lompok yang se.cara te.knis tidak me.me.nuhi syarat se.bagai PNS 

be.rdasarkan UndangUndang Nomor 43 Tahun 1999 Te.ntang Pe.rubahan 

Atas UndangUndang Nomor 8 Tahun 1974 yang be.risi te.rkait tugas utama 

Ke.pe.gawaian, namun di konte.ks te.rte.ntu, me.re.ka diakui dan dipandang 

se.tara de.ngan PNS. De.ngan kata lain, se.lain pe.nge.rtian stipulatif te.rdapat 

pe.nge.rtian lain yang be.rlaku dalam situasi-situasi te.rkhusus. Pe.nge.rtian itu 

te.rtuang dalam : 1. Ke.te.ntuan yang te.rdapat pada Pasal 415-437 dalam 

KUHP, 2. Ke.te.ntuan Pasal 92 KUHP, 3. Ke.te.ntuan Undang-Undang Nomor 

20 Tahun 20001 jo. Undang-Undang Nomor 31 Tahun 1999 Te.ntang 

Pe.mbe.rantasan Tindak Pidana Korupsi. Ke.te.ntuan Pe.raturan Pe.me.rintah 

Nomor 6 Tahun 1974 yang be.isi te.rkait Pe.mbatasan Ke.giatan Pe.gawai 

Ne.ge.ri Dalam Usaha Swasta.
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Se.lain itu, Loge.mann juga me.mpe.rhatikan ke.mampuan mate.ril dalam 

me.nganalisis ke.te.rkaitan antara pe.gawai ne.ge.ri de.ngan me.nde.finisikan PNS 

se.bagai masing-masing pe.gawai yang me.miliki ke.te.rkaitan re.smi atau dinas 

de.ngan ne.gara.
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